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Abstrak : Perpustakaan Umum Kota Bekasi merupakan fasilitas publik yang berperan 

sebagai pusat literasi, edukasi, dan rekreasi masyarakat. Pentingnya tata ruang, 

kapasitas bangunan, serta kelengkapan fasilitas pada perpustakaan sangat 

mempengaruhi keoptimalan dan kenyamanan aktivitas pengguna perpustakaan di 

dalamnya. Hal ini harus di sesuaikan dengan standarisasi perpustakaan umum. 

Pengolahan tata ruang dan pembagian zonasi yang tidak efektif dapat 

mempengaruhi fungsi masing-masing ruang sehingga aktivitas berjalan tidak 

maksimal. Oleh karena itu dirancang pengembangan baru dengan pendekatan 

berbasis aktivitas (activity-based design) yang merujuk pada user dan aktivitasnya. 

Hal ini bertujuan mewujudkan ruang perpustakaan yang lebih fungsional, inklusif, 

dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna dari berbagai kelompok usia dan 

kemampuan sehingga Perpustakaan Umum Kota Bekasi dapat bertransformasi 

menjadi sebuah tempat membaca, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran, 

kolaborasi, interaksi sosial, yang mampu meningkatkan minat baca masyarakat. 

Selain itu, pengembangan juga diharapkan mampu mengintegrasikan pemanfaatan 

teknologi informasi, penyediaan ruang yang fleksibel, serta suasana yang nyaman 

dan menarik bagi pengunjung. Dengan perencanaan yang matang dan berorientasi 

pada aktivitas pengguna, perpustakaan dapat berfungsi secara optimal sebagai ruang 

publik yang hidup dan dinamis. Keberadaan perpustakaan yang tertata baik 

diharapkan dapat mendorong budaya literasi, meningkatkan partisipasi masyarakat, 

serta memperkuat peran Perpustakaan Umum Kota Bekasi sebagai pusat kegiatan 

edukatif dan kultural di lingkungan perkotaan. 

Kata kunci: perancangan baru, perpustakaan, desain interior, pendekatan aktivitas  

 

Abstract : The Bekasi City Public Library serves as a public facility that supports 

literacy, education, and social activities within the community. The effectiveness of 
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library functions is closely related to spatial organization, building capacity, and the 

adequacy of supporting facilities in accordance with public library standards. 

However, existing conditions indicate that ineffective spatial planning and zoning 

have reduced the functionality of spaces and limited the optimal use of library 

facilities. To address these issues, a new library development is proposed using an 

activity-based design approach that focuses on users and their activities. This 

approach aims to create a library environment that is more functional, inclusive, and 

adaptable to the needs of diverse user groups. The proposed design encourages the 

transformation of the library from a conventional reading space into a place that 

supports learning, collaboration, and social interaction. By integrating information 

technology, flexible spatial arrangements, and a comfortable atmosphere, the library 

is expected to function as a dynamic public space that promotes literacy, increases 

community participation, and strengthens its role as an educational and cultural 

center in the urban environment. 
Keywords: new design, library, interior design, activity approach, literacy  

PENDAHULUAN  

Perpustakaan umum merupakan salah satu fasilitas publik yang 

memiliki peran penting dalam menyediakan akses informasi, pendidikan, 

serta sarana pengembangan pengetahuan bagi masyarakat. (SNI 7495:2009 

Perpustakaan Umum, Kabupaten/Kota, 2009). Dalam perkembangannya, 

perpustakaan tidak lagi dipahami semata sebagai tempat penyimpanan 

koleksi buku, melainkan sebagai ruang publik yang mampu mendukung 

berbagai aktivitas belajar, kolaborasi, dan interaksi sosial. Perubahan pola 

belajar masyarakat serta perkembangan teknologi informasi menuntut 

perpustakaan untuk beradaptasi dengan kebutuhan pengguna yang semakin 

beragam, baik dari segi usia, latar belakang, maupun jenis aktivitas yang 

dilakukan di dalamnya. 

Perpustakaan Umum Kota Bekasi sebagai perpustakaan daerah 

memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan literasi masyarakat 

perkotaan. Namun, berdasarkan hasil observasi lapangan, kondisi eksisting 

menunjukkan bahwa pengolahan tata ruang dan organisasi fungsi ruang 

belum sepenuhnya optimal. Keterbatasan luas bangunan, kurangnya 
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pembagian zonasi aktivitas yang jelas, serta kelengkapan fasilitas yang belum 

sesuai dengan standar perpustakaan umum menyebabkan beberapa aktivitas 

pengguna tidak dapat berlangsung secara maksimal. (Zulfan Efendi et al., 

2023) Tumpang tindih antara area yang membutuhkan suasana tenang 

dengan area yang bersifat aktif menjadi salah satu permasalahan yang 

memengaruhi kenyamanan pengguna. 

Selain itu, perpustakaan belum sepenuhnya mengakomodasi 

kebutuhan seluruh kelompok pengguna, termasuk anak-anak, remaja, 

dewasa, serta pengunjung berkebutuhan khusus. Minimnya ruang diskusi, 

ruang belajar kelompok, dan area komunal membatasi fungsi perpustakaan 

sebagai ruang sosial dan pembelajaran kolaboratif. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya intensitas pemanfaatan ruang serta kurang 

optimalnya peran perpustakaan sebagai pusat kegiatan literasi dan edukasi 

masyarakat. (Putri & Rahardjo, 2019) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perancangan baru 

Perpustakaan Umum Kota Bekasi dengan pendekatan berbasis aktivitas 

(activity-based design) yang menempatkan pengguna dan aktivitas sebagai 

dasar utama dalam pengolahan ruang. Pendekatan ini memungkinkan 

pembagian zonasi ruang berdasarkan jenis dan intensitas kegiatan, sehingga 

setiap aktivitas dapat berlangsung secara lebih terorganisir dan nyaman. 

(Wismoyo et al., 2024). Pendekatan tersebut dipadukan dengan konsep 

Adaptive Learning Hub untuk menciptakan perpustakaan yang fleksibel, 

inklusif, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan pengguna. 

Melalui perancangan ini, diharapkan Perpustakaan Umum Kota Bekasi dapat 

bertransformasi menjadi ruang publik yang fungsional, nyaman, dan relevan 

dengan perkembangan masyarakat, serta memperkuat perannya sebagai 

pusat literasi, edukasi, dan interaksi sosial di lingkungan perkotaan. 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan ini bersifat 

kualitatif dengan pendekatan perancangan desain interior. Pengumpulan 

data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi literatur. Observasi dilakukan di Perpustakaan Umum 

Kota Bekasi sebagai objek utama perancangan serta studi banding pada 

beberapa perpustakaan umum di Jakarta untuk memperoleh gambaran 

mengenai standar fasilitas, tata ruang, dan sistem sirkulasi. Wawancara 

dilakukan dengan pustakawan serta beberapa pengunjung dari berbagai 

kelompok usia untuk mengetahui kebutuhan, preferensi, dan permasalahan 

yang dialami pengguna. Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan 

digunakan sebagai data visual kondisi eksisting. Studi literatur dilakukan 

dengan mengkaji standar nasional perpustakaan, teori pendekatan aktivitas, 

serta referensi terkait desain interior perpustakaan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dan dijadikan dasar dalam penyusunan konsep 

perancangan. 
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HASIL DAN DISKUSI  

 

Gambar 1 Mindmapping konsep perancangan 

Sumber : Dokumentasi pribadi  

Tema dan konsep ini dirancang untuk membuat perpustakaan modern 

yang mampu beradaptasi terhadap kebutuhan pengguna, dengan ruang-

ruang yang fungsional dan dapat mengakomodasi aktivitas belajar yang 

modern, fleksibel, dan kolaboratif seperti literasi, edukasi, serta interaksi 

sosial. Konsep ini diimplementasikan melalui pengaturan ruang, fasilitas 

digital, serta desain interior yang mendukung berbagai gaya belajar dan 

aktivitas pengunjung. Konsep perancangan ini sejalan dengan solusi dari 

permasalahan yang berhubungan dengan tema “Adaptive Learning Hub”. 
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Konsep Aktivitas 

 

Gambar 2 Bagan konsep aktivitas 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Perpustakaan ini dirancang dengan membagi zona sesuai dengan 

aktivitas di dalamnya. Pada perpustakaan ini dibagi menjadi tiga zona yaitu 

zona aktif yang berada pada lantai satu perpustakaan yang difokuskan 

padaaktivitas yang lebih aktif dan memiliki tingkat kebisingan yang cukup 

tinggi seperti area lobby&sirkulasi, area baca anak, area pameran, dan 

lainnya. Pada lantai dua perpustakaan merupakan zona tenang perpustakaan 

seperti area baca dan koleksi dewasa, dimana area ini dikhususkan bagi 

pengguna yang memerlukan ketenangan dan fokus tinggi.  Sedangkan lantai 

tiga perpustakaan berada di zona semi-aktif dimana area ini difokuskan untuk 

ruang staff dan ruang-ruang yang bersifat semi-public.  

Suasana Interior  
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Gambar 3 Suasana interior 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Desain interior Perpustakaan Umum Kota Bekasi dirancang dengan 

menggunakan konsep open space.  Hal ini memudahkan pergerakan semua 

pengguna pepustakaan dan menciptakan kesan yang fleksibel pada 

perpustakaan. Warna pada perpustakaan menggunakan warna-warna netral 

dan terang. Pencahayaan berasal dari lampu dan bukaan besar pada jendela. 

Hal ini guna mendukung aktivitas membaca dan belajar secara nyaman. 

Konsep open space ini diterapkan pada area koleksi dan area baca umum 

perpustakaan.  

Penggunaan warna terang seperti putih pada keseluruhan dinding 

memberikan kesan terang dan fokus. Sedangkan elemen warna seperti hijau 

dan coklat digunakan sebagai penyeimbanh visual dan memberikan kesan 

hangat dan nyaman. Secara keseluruhan suasana ruang dibuat agar 

perpustakaan dapat digunakan dengan nyaman dan mendukung aktivitas 

didalamanya.  

 

Gambar 4 Konsep Warna 

Sumber : Dokumen pribadi 
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Bentuk ruang pada perancangan ini menggunakan bentuk-bentuk 

gemometris dan bentuk dinamis untuk mendukung aktivitas belajar yang aktif 

serta mampu menyesuaikan berbagai kebutuhan pengguna. Bentuk 

geometris digunakan pada elemen utama seperti rak buku dan meja agar 

tercipta susunan ruang yang rapih dan mudah dipahami. Sedangkan bentuk 

dinamis diterapkan melalui penggunaan elemen lengkung pada furnitur, 

elemen treatment dinding, lantai, untuk mengurangi kesan kaku 

 

Gambar 5 Konsep bentuk 

Sumber : Dokumen pribadi 

KESIMPULAN  

Perpustakaan saat ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat membaca 

atau mengakses koleksi informasi, tetapi juga berkembang menjadi ruang 

aktivitas sosial bagi masyarakat. Oleh karena itu, perpustakaan perlu 

menyediakan fasilitas yang mampu mengakomodasi kebutuhan pengguna, 

baik secara individu maupun kelompok, serta memberikan fleksibilitas dalam 

pemanfaatan ruang. Perancangan baru Perpustakaan Umum Kota Bekasi 

menghadirkan inovasi fasilitas yang lebih lengkap dan disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat. Berdasarkan hasil analisis dan observasi, aktivitas 

yang berlangsung di dalam perpustakaan belum berjalan secara optimal. 
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Dengan demikian, pendekatan aktivitas dipandang sebagai solusi yang tepat 

untuk menyesuaikan fungsi ruang dengan jenis kegiatan yang berlangsung, 

sehingga setiap aktivitas dapat berjalan dengan baik tanpa saling 

mengganggu. 
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